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Abstract 

This article elucidates the neutrality of social media in the discourse of philosophy of technology. I prefer 

to Don Ihdeôs postphenomenology and Andrew Feenbergôs critical theory of technology for opening 
discourse and criticizing the status of neutrality in social media. This article proves that social media cannot 

be neutral because there are internal contradictions in technocracy that view social media merely as an 

instrument. Through postphenomenology, social media becomes non-neutral because it has the relation 

intensionality between human and technology based on four basic forms of technological mediation: 
embodiment relations, hermeneutic relations, alterity relations, and background relations. In another side, 

the critical theory of technology will be bringing discourse in instrumentalization theory, post-technological 

rationality, and technological democratization perspective. I conclude this article by describing social media 
users in Indonesia have to actualize in the democratization of the social media through active participation 

in the critical reasoning framework and sensitivity feeling in the public sphere. 
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Abstrak  

Artikel ini membahas netralitas media sosial dari sudut pandang filsafat teknologi. Penulis merujuk pada 

aliran pasca-fenomenologi Don Ihde dan teori kritis teknologi Andrew Feenberg untuk membuka diskursus 

dan mengkritisi status netralitas dalam media sosial. Artikel ini membuktikan bahwa media sosial tidak 
mungkin netral sebab terdapatkontradiksi internal dalam teknokrasi yang memandang media sosial hanya 

sebagai instrumen. Melalui pasca-fenomenologi, media sosial menjadi tidak netral sebab adanya relasi 

instensionalitas manusia dan teknologi dalam empat bentuk mediasi teknologi yaitu relasi kemenumbuhan, 
relasi hermeneutis, relasi keberlainan, dan latar belakang. Sedangkan teori kritis teknologi, membawa 

wacana dalam teori instrumentalisasi, perspektif pasca-rasionalitas teknologis, dan demokratisasi teknologi. 

Pada bagian akhir tulisan ini, penulis menyimpulkan bahwa pengguna media sosial di Indonesia harus 
mengaktualisasikan proses demokratisasi media sosial melalui partisipasi aktif dalam bingkai nalar kritis 

dan kepekaan rasa masyarakat.  

 

Kata Kunci : Pasca-fenomenologi, Mediasi, Netralitas, Teori Kritis Teknologi, Demokratisasi Media 
Sosial.  
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A. Pendahuluan 

Akselerasi komunikasi di Indonesia dewasa ini bukan lagi menjadi sesuatu yang aneh. 

Kecepatan menjadi mode komunikasi di era yang sangat terbuka terlebih lagi dengan dibukanya 

keran perkembangan teknologi informasi awal milenial yang disebut-sebut era social networking 

website atau media sosial. Kelahiran media sosial berawal dari Friendster (2002), Myspace (2003), 

dan Facebook (2004)3. Melalui media sosial, individu bahkan dapat menyebarkan berbagai bentuk 

objek digital sehingga tidak heran jika setiap individu dapat menjadi ómediaô.  

Sebelum mengawali pembahasan terkait artikel, penulis akan terlebih dahulu membahas 

sedikit tentang contoh sederhana dari peran media sosial yang secara inheren sudah muncul di 

permukaan aktivitas kultural para nitizen/warganet di Indonesia. Tesis utama dari tulisan ini adalah 

mengulik kembali status netralitas dari media sosial sebagai teknologi. Hal ini dapat kita 

refleksikan melalui generasi yang lahir pascareformasi misalnya generasi ABG (Anak Baru Gede). 

Generasi4 yang memiliki kebebasan lebih dalam berekspresi dan memperoleh informasi, tetapi 

faktanya justru muncul fenomena-fenomena tak lazim dari pemuda itu sendiri, mulai dari generasi 

óinstanô, óalayô hingga generasi óikut-ikutanô. 

Cukup banyak penelitian sosiologis maupun psikologis yang meneliti situasi 

keterperangkapan pemuda yang disebabkan oleh arus globalisasi teknologi informasi dan 

komunikasi. Kondisi yang paling memprihatinkan justru lahir di area perkotaan dan sebagian area 

rural melalui kecenderungan melakukan gaya hidup konsumtif sekaligus hedonis untuk sekedar 

meningkatkan status sosial mereka. Basis fundamental generasi sekarang dalam meningkatkan 

status sosial ósemuô dapat melalui media sosial. Kecenderungan menyeragamankan budaya dalam 

kesamaan yang sama juga telah membuka celah ke arah pembebasan budaya atau pembentukan 

budaya secara bebas tanpa batas, yang artinya justru akultural atau tanpa identitas.  

Penulis memberikan istilah óturunan gawaiô pada kasus homogenisasi pandangan kaum 

muda terkait realitas kehidupannya. Hal ini ditengarai adanya proses penurunan logika ógadgetô 

terhadap si pengguna. Pemuda masih menjadi pengguna gawai terbanyak dengan tujuan untuk 

                                                             
3Lih.https://www.kompasiana.com/damarjuniarto/media-sosial-di-indonesia-kekuatan-dan 

ancamannya_5528c528f17e6197038b4574  
4 Lih. Strauss-Howe dalam Generations, mereka menggunakan empat pola dasar generasi atau archetypes seperti 
Idealist, Reactive, Civic, dan Adaptive. Kemudian mengubah terminologi dalam The Fourth Turning (1997) menjadi 

Prophet, Nomad, Hero, dan Artist. Lih. https://www.lifecourse.com/about/method/timelines/generations.html untuk 

mendapatkan data terkait lini-waktu generasi.  

Bdk. https://www.en.wikipedia.org/wiki/Strauss%E2%80%93Howe_generational_theory pada bagian bagan Timing 

of generations and turnings.   

https://www.kompasiana.com/damarjuniarto/media-sosial-di-indonesia-kekuatan-dan%20ancamannya_5528c528f17e6197038b4574
https://www.kompasiana.com/damarjuniarto/media-sosial-di-indonesia-kekuatan-dan%20ancamannya_5528c528f17e6197038b4574
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memperoleh akses informasi secara instan dan cepat. Setiap proses geser maupun klik dari media 

sosial ke media sosial lain, terdapat beragam informasi yang bias dan cenderung provokatif. 

Seringkali, pengguna diarahkan untuk menyebarkan informasi tanpa kejelasan sumber hanya 

karena ingin menaikan status sosialnya semata. Dari turunan gawai ini, si pengguna mengalami 

proses simplifikasi atau penyederhanaan informasi. Pemisahan kebenaran suatu informasi menjadi 

semakin sulit dan semakin kabur. Akhir Desember 2016, istilah post-truth5 atau pasca-

kebenaranmasuk Word of the Year 2016 dalam The Oxford Dictionary . Kata tersebut menjadi 

pilihan tepat tatkala masyarakat hidup di tengah-tengah perpecahan dan pergolakan populis yang 

sering mendahulukan emosi di atas segalanya termasuk fakta. Opini publik dibentuk lebih atas 

dasar emosional daripada fakta objektif. Hal itu menjadi semacam budaya bagi para nitizen 

Indonesia, termasuk kaum pemuda yang cenderung memilih informasi yang lebih banyak jumlah 

like and share ketimbang esensi dari objektivitas fakta yang disampaikan melalui gawai.  

Warganet seringkali menempatkan posisi hiperealitas6 sebagai sebuah kebenaran utama 

ketika sesuatu itu viral dan trending. Hal itu dianggap sebagai sepucuk kebenaran yang dapat 

diterima oleh akal sehat. Warganet juga sudah mengalami perubahan identitas yang ditandai 

adanya perilaku selfie yang cenderung meletakan identitas narsistik ke dalam dunia maya. Selain 

itu, keseharian warganet selalu dekat dengan fomofobia atau Fear of Missing Out, ketakutan 

ketinggalan informasi terkini akan suatu peristiwa yang dipublikasikan melalui media sosial. 

Media sosial telah membuat para warganet merasa takut dan gelisah jika menjadi kudet (kurang 

update) sekaligus kuper (kurang pegaulan).7  

Kondisi krisis identitas hingga matinya nalar kritis warganet dapat mengantarkan ke dalam 

kondisi dystopia Orwellian dalam novel 1984. George Orwell dengan piawai menampilkan 

kemajuan teknologi yang menindas nalar kritis masyarakat dan semakin mengalieniasi kehidupan. 

Kecurigaan-kecurigaan mencuat saat teknologi dianggap tidak lagi netral dan unsur-unsur politis 

menyelimuti setiap tindakan teknis. Keterasingan itu juga digambarkan melalui seri antologi 

televisi Britania Raya yakni Black Mirror besutan Charlie Brooker yang menceritakan kisah fiksi 

                                                             
5 Menurut Kamus Oxford, ópost-truthô (pasca-kebenaran): berkaitan dengan atau yang menunjukkan keadaan di mana 

fakta-fakta objektif kurang berpengaruh dalam membentuk opini publik dari pada emosi dan dibandingkan keyakinan 

pribadi. Lih.http://www.npr.org/sections/13.7/2016/12/02/502542397/is-being-post-truth-a-new-concept  
6 Hiperealitas digunakan di dalam semiotika dan filsafat pascamodern untuk menjelaskan ketidakmampuan kesadaran 

hipotetis dalam membedakan kenyataan dan fantasi, khususnya di dalam budaya pascamodern berteknologi tinggi. 

Pengembang teori hiperealitas antara lain Jean Baudrillard, Albert Borgmann, Daniel Joseph Boorstin, dan Umberto 

Eco. 
7 Lih. Gerardus HP, ñJaringan Sosial Terhubungò dalam Jurnal Cogito, Vol. 01, No. 01, Mei 2015, hal. 62-63. 

http://www.npr.org/sections/13.7/2016/12/02/502542397/is-being-post-truth-a-new-concept
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spekulatif dengan tema gelap dan satir mengenai masyarakat modern, terutama dampak buruk 

teknologi canggih.  

Melihat persoalan di atas, penulis akan berusaha menjawab dengan cara menilik kembali 

ónetralitasô media sosial melalui dua pisau analisis filsafat teknologi yakni pasca-fenomenologi 

Don Ihde dan Teori Kritis Teknologi Andrew Feenberg. Keduanya akan penulis elaborasikan 

untuk mendapat analisis yang cukup komprehensif ketika membedah netralitas media sosial dalam 

lingkup umum dan spesifik dalam konteks ke-Indonesia-an. Pertanyaan yang muncul antara lain, 

(1) Bagaimana media sosial seharusnya dipahami? (2) Sejauh mana media sosial dipahami dalam 

konteks nalar ke-Indonesia-an?  

 

B. Pembahasan 

 Dalam Pembahasan ini, pertama-tama penulis akan menjelaskan pengertian mendasar 

media sosial. Kemudian, menyajikan data statistikkondisi terkini perkembangan media sosial di 

Indonesia.Data statistik yang disajikan berasal dari perusahaan riset We are Social dan Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII). Dari data statistik tersebut, penulis dapat 

melakukan refleksi filosofis terkait fenomena media sosial dewasa ini. Upaya elaborasi juga 

dilakukan dengan menghadirkan tesis ekstrim pendukung kaum instrumentalisme yang 

menganggap adanya netralitas teknologi, sedangkan determisme teknologi yang menganggap 

bahwa teknologi mempengaruhi manusia. Kemudian, penulismelakukan analisis filosofis dengan 

cara membedah relasi antara manusia dan media sosial via pasca-fenomenologi dan analisis 

reflektif demokratisasi media sosial secara kritis dalam bingkai teori kritis teknologi.  

Media sosial Indonesia 

 Berbagai sudut pemahaman teoritis media sosial banyak berkembang dewasa ini. Penulis 

hanya akan menyarikan definisi umum dan sederhana dari media sosial sebagai teknologi 

komputer yang menghadirkan dan memediasi persebaran informasi, gagasan, kepentingan dan 

atau bentuk ekspresi lainnya melalui sebuah media secara virtual yang berbentuk jejaring 

komunitas8. Dari definisi tersebut, dapat digarisbawahi intinya yakni teknologi, persebaran, 

informasi, mediasi dan virtualisasi yang menjadi unsur utama media sosial. Keempat term tersebut 

nantinya akan sering muncul dalam pembacaan media sosial melalui filsafat teknologi.  

                                                             
8 Lih. Jonathan A Obar dan Steve Wildman. "Social media definition and the governance challenge: An introduction 

to the special issue". Dalam telecommunications policy. Vol. 39, No. 9, 2015, hal. 745-750. 
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 Membahas media sosial di Indonesia menjadi kurang renyah jika tidak dihadirkan secara 

sistematis data terkiniaktivitas warganet Indonesia. Berikut penulis paparkan hasil riset terkini dari 

We Are Social9 terhitung dari tanggal 26 Januari 201710 yang telah kembali mengumumkan laporan 

terbaru mereka. Dari hasil riset tersebut, dipaparkan bahwaIndonesia menjadi negara dengan 

kapasitas pertumbuhan jumlah internet terbesar di dunia. 

Gambar 1. Indikator umum data statistik akses internet. 

Gambar 2. Perbandingan data pengguna internet antar rentang tahun. 

                                                             
9 Lih. https://wearesocial.com/  
10 Lih. https://www.slideshare.net/wearesocialsg/digital-in-2017-southeast-asia pada halaman 32-54. 

https://wearesocial.com/
https://www.slideshare.net/wearesocialsg/digital-in-2017-southeast-asia
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Dari data gambar 1 dan 2 di atas, kita dapat menilik kenaikan yang luar biasa jumlah 

pengguna internet di Tanah Air. Kenaikan tersebut mencapai 51 persen dari sekitar 88,1 juta naik 

menjadi 132,7 juta di awal tahun 2017. Selain itu, aksesibilitas internet masyarakat Indonesia 

masih didominasi oleh perangkat mobile. Peningkatan jumlah pengguna internet pun turut disertai 

oleh meningkatnya jumlah pengguna layanan media sosial. Sebelumnya, pengguna hanya 

berjumlah 79 juta angka tersebut naik menjadi 106 juta disertai kenaikan perangkat mobile sebagai 

media akses internet dan media sosial.  

Gambar 3. Penggunaan media sosial. 

Gambar 4. Intensitas akses media sosial berdasarkan platforms.   
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Gambar 5. Frekuensi pengguna Facebook. 

Gambar 6. Pengguna Facebook berdasarkan usia. 

 Dari data di atas, kita dapat menyimpulkan secara singkat bahwa frekuensi penggunaan 

media sosial masih menjadi daya pikat paling ampun dalam konstelasi dunia internet di Indonesia. 

Media sosial berdasarkan penggunaannya yang terbagi berdasar jejaring sosial dan aplikasi pesan. 

Youtube dan Facebook menjadi jejaring sosial yang paling banyak diakses oleh masyarakat 

Indonesia dengan selisih komposisi akses hanya 1 persen sedangkan aplikasi pesan masih 

ditempati Whatsapps sebagai media chatting yang memiliki kemudahan akses bagi penggunanya.  

 Facebook sebagai raksasa media sosial yang bergerak di area jejaring sosial masih cukup 

memadai untuk merepresentasikan pengguna media sosial di Indonesia. Hasil survei di 
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atasmemperlihatkan remaja masih menduduki peringkat atas dengan 17% perempuan dari total 

42% seluruh pengguna media sosial dan 21% laki-laki dari total 58% keseluruhan pengguna media 

sosial. Tesis terkait generasi millenial yang bercokol di dunia maya menjadi bukti bahwa internet 

dan budaya populer Indonesia saat ini telah didominasi oleh peran aktif dunia teknologi digital.  

 Hasil dari We Are Social tidaklah mengejutkan karena data dari Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII)11 per Oktober 2016 dengan melakukan survei lapangan dan tatap 

muka serta menerapkan teknik pengambilan sampel multi stage random sampling untuk 

menghasilkan data. Survei penetrasi pengguna internet APJII melibatkan sekitar 1.200 responden, 

sedangkan survei perilaku pengguna internet termasuk media sosial melibatkan sekitar 2.000 

responden. Berikut merupakan hasil yang penulis sarikan untuk dikomparasikandengan riset We 

Are Social.  

Gambar 7. Penetrasi Pengguna Internet Indonesia 

                                                             
11 Hasil Survey APJII 2016 dapat diunduh melalui e-mail melalui https://apjii.or.id/content/read/39/264/Survei-

Internet-APJII-2016 atau https://www.slideshare.net/OyhonxdCalista/infografis-penetrasi-dan-perilaku-pengguna-

internet-indonesia-2016-apjii  

https://apjii.or.id/content/read/39/264/Survei-Internet-APJII-2016
https://apjii.or.id/content/read/39/264/Survei-Internet-APJII-2016
https://www.slideshare.net/OyhonxdCalista/infografis-penetrasi-dan-perilaku-pengguna-internet-indonesia-2016-apjii
https://www.slideshare.net/OyhonxdCalista/infografis-penetrasi-dan-perilaku-pengguna-internet-indonesia-2016-apjii
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 Hasil dari penetrasi pengguna internet di Indonesia masih ditempati oleh wilayah Jawa 

sebagai pengguna internet terbanyak dengan hasil 86,3 juta orang dari total 132,7 juta dengan 

perbandingan 52 juta orang dari total 88,1 juta orang sejak tahun 2014. Hasil dari data Gambar 6 

pun tidak begitu berbeda dengan Gambar 1 dan Gambar 2.   

Gambar 8. Komposisi Pengguna Internet Indonesia berdasarkan Usia. 

 

Gambar 9. Perilaku pengguna internet berdasarkan akses konten. 


